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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran group 

investigation terhadap hasil belajar IPA siswa SD kelas V di gugus srikandi kecamatan pekutatan 

kabupaten jembrana tahun ajaran 2023 Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu yang 

menggunakan desain non- equivalent post-test only control group design. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh kelas V SD di Gugus srikandi Kecamatan Pekutatan dan sampel penelitian didapatkan 

dengan teknik group investigation, dan hasinya didapatkan SD gugus srikandi. Metode pengumpulan 

data menggunakan metode tes dengan instrument tes hasil belajar IPA. Analisis data menggunakan 

uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok siswa 

yang dibelajaran menggunakan model pembelajaran group investigation dengan kelompok siswa 

yang dibelajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation. Hal ini diketahui dari 

hasil analisis hipotesis dengan uji-t, nilai signifikansi < 0,05 dan skor rata-rata siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran group investigation lebih tinggi yaitu 21,75 sedangkan skor rata-rata 

kelompok siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation yaitu 

15,84. Jadi, model pembelajaran pembelajaran group investigation berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar IPA pada siswa kelas V di Gugus srikandi Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Kata Kunci: group investigation, hasil belajar, IPA 
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Abstract 

This research aims to determine the effect of implementing the group investigation learning model on 

the science learning outcomes of fifth grade elementary school students in the Srikandi cluster, 

Pekutatan sub-district, Jembrana district in the 2023 academic year. This research is a quasi- 

experimental research that uses a non-equivalent post-test only control group design. The population 

of this study was all class V elementary schools in the Srikandi Cluster, Pekutatan District and the 

research sample was obtained using group investigation techniques, and the results were obtained 

from the Srikandi Cluster Elementary School. The data collection method uses a test method with a 

science learning outcomes test instrument. Data analysis using t-test. The results of the research show 

that there are differences in science learning outcomes between groups of students who are taught 

using the group investigation learning model and groups of students who are taught without using 

the group investigation learning model. This is known from the results of hypothesis analysis using the 

t-test, the significance value is <0.05 and the average score of students who study with the group 

investigation learning model is higher, namely 21.75, while the average score of the group of students 

who study without using the learning model group investigation, namely 15.84. So, the group 

investigation learning model has a significant effect on science learning outcomes for class V students 

in Gugus Srikandi, Pekutatan District, Jembrana Regency, Academic Year 2023/2024. 

Keywords: group investigation, learning outcomes, science 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk mengembangkan potensi-potensi 

alamiahnya, baik jasmani maupun rohani, sejalan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam 

masyarakat dan budaya. Bagi kehidupan manusia, pendidikan menjadi kebutuhan esensial 

yang harus dipenuhi sepanjang hidup. Tanpa adanya pendidikan, suatu kelompok manusia 

tidak dapat mengikuti aspirasi mereka untuk kemajuan, kesejahteraan, dan kebahagiaan 

sesuai dengan pandangan hidup mereka (Ihsan, 2005: 2). Oleh karena itu, pengelolaan 

pendidikan secara sistematis dan konsisten berdasarkan berbagai teori dan praktik menjadi 

kunci untuk memajukan kehidupan manusia, disesuaikan dengan lingkungan mereka. 

Pendidikan juga memainkan peran penting dalam mempersiapkan manusia untuk bersaing 

dalam masyarakat yang terus maju dan berkembang, di mana kompleksitas persoalan 

semakin meningkat seiring dengan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan sosial. 

Persaingan di segala bidang semakin ketat, membuat semua orang berlomba untuk meraih 

kesuksesan. Untuk menjalani sebuah kehidupan yang maju dan berkembang tentunya 

manusia harus melakukan proses pendidikan. Proses pendidikan merupakan perjalanan 

yang tidaklah mudah, melainkan melibatkan serangkaian tahapan yang telah diatur dan 

disepakati oleh pemerintah. Pada tingkat sekolah dasar, terdapat beragam mata pelajaran 
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yang harus diajarkan oleh guru kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan dan 

pengetahuan mereka demi mencapai tujuan pembelajaran. Guru-guru dituntut untuk 

menyampaikan berbagai disiplin ilmu guna mencapai tujuan tersebut, di antaranya Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). IPA adalah hasil dari kegiatan empiris dan analitis yang telah 

dilakukan para ilmuwan selama berabad-abad, yang mencakup fakta-fakta, konsep-konsep, 

prinsip-prinsip, dan teori-teori dalam bidangnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Vessel, "ilmu adalah apa yang dilakukan oleh para ilmuwan". Suatu penemuan setiap aspek 

dari lingkungan sekitar yang menjadikan seseorang dapat mengukurnya sebaik mungkin, 

mengumpul dan menilai data dari hasil penelitiannya dengan hati-hati dan terbuka. 

Pengertian lain yang juga sangat singkat tetapi bermakna adalah “science as a way of 

knowing”. Frase ini mengandung ide bahwa IPA adalah proses yang sedang berlangsung 

dengan fokus pada pengembangan dan pengorganisasian pengetahuan. Oleh sebab itu IPA 

juga dapat dipandang dari berbagai segitiga. IPA adalah proses kegiatan yang dilakukan 

para saintis dalam memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap proses kegiatan tersebut. 

Sains didasarkan pula pada pendekatan empirik dengan asumsi bahwa alam raya ini dapat 

dipelajari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata bergantung pada metode 

kausalitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya observasi, eksperimen, dan analisis 

rasional. Dalam hal ini juga digunakan sikap mengumpulkan dan mengevaluasi data. 

Dengan menggunakan proses dan sikap ilmiah ini akan melahirkan penemuan-penemuan 

baru yang menjadi produk IPA. Jadi IPA bukan hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan 

atau berbagai macam fakta yang dapat dihafal, tetapi terdiri atas proses aktif menggunakan 

pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat diterangkan.  

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini telrmasulk dalam belntulk qulasi elkspelrimelntal (elkspelrimeln selmul), yaitul 

delsain pelnellitian yang melmpulnyai kellompok kontrol teltapi tidak dapat belrfulngsi 

“se lpelnulhnya ulntulk melngontrol variabell-variabell lular yang melmpelngarulhi pellaksanaan 

elkspelrimeln” (Sulgiyono, 2011: 77). Delsain yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah non 

elqulivalelnt post-telst control groulp delsign.  

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian “Non equivalent Posttest Only Control Group Design”. 

Kellomp

ok 

Pelrlak

ulan 

Tels akhir 

(posttelst) 

El X O1 

K - O2 
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Keltelrangan: 

El= Kellompok Elkspelrimeln K= Kellompok Kontrol 

X= Pelrlakulan, modell Groulp Invelstigation O1= Post-telst ulntulk kellompok elkspelrimeln O2 = 

Post-telst ulntulk kellompok control 

= Pelmbellajaran yang selcara natulral belrlangsulng tanpa intelrvelnsi pelnelliti. 

 

Populasi Penelitian 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh kellompok siswa kellas V Selkolah Dasar di 

Gulguls Srikandi Kelcamatan Pelkultatan. Pelnellitian didasarkan atas pelrtimbangan 

keltelrjangkaulan dan kellayakan. Keltelrjangkaulan adalah kelmuldahan aksels selhingga 

kellancaran dalam pellaksanaan pelnellitian dapat dijamin. Kellayakan melrulpakan pellulang 

telrwuljuldnya pelmbellajaran yang akan dielkspelrimelnkan karelna kondisi SD yang tidak telrlalul 

tinggi maulpuln tidak telrlalul relndah. 

Adapuln selbaran popullasinya adalah selbagai belrikult. 

Tabell 3.2 Julmlah Popullasi Pelnellitian 

Nama Selkolah Julmlah Siswa 

SD Nelgelri 1 Meldelwi 12 

SD Nelgelri 2 Meldelwi 24 

SD Nelgelri 3 Meldelwi 20 

SD Nelgelri 4 Meldelwi 9 

SD Nelgelri 1 Pelkultatan 22 

SD Nelgelri 2 Pelkultatan 25 

SD Nelgelr 3 Pelkultatan 8 

Julmlah 120 orang 

Sulmbelr : dokulmeln masing-masing selkolah 

Ulntulk melngeltahuli apakah kelmampulan siswa kellas V masing-masing selkolah seltara 

ataul bellulm, maka telrlelbih dahullul dilakulkan ulji kelseltaraan delngan melnggulnakan analisis 

varians satul jalulr (ANAVA). 

Sampel Penelitian 

Sampell adalah selbagian dari popullasi yang diambil, yang dianggap melwakili sellulrulh 

popullasi dan diambil delngan melnggulnakan telknik telrtelntul Telknik yang digulnakan 

melngambil   sampell   dari   popullasi   diselbult telknik sampling (Agulng, 2014: 69). Telknik 

sampling yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telknik random sampling yang 

dirandom adalah kellas. 
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Telknik random sampling dilakulkan delngan sistelm ulndian. Pelngulndian sampell ini 

dilakulkan pada selmula kellas dan seltiap kellas melndapatkan kelselmpatan yang sama ulntulk 

dijadikan selbagai kellas sampell. Kellas sampell yang didapatkan kelmuldian diulndi lagi ulntulk 

melnelntulkan kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. 

Belrdasarkan hasil pelngulndian pelrtama, dipelrolelh dula kellas sampell yaitul kellas V SD 

Nelgelri 2 Meldelwi dan kellas V SD Nelgelri 2 Pullulkan. Kellas V SD Nelgelri 2 Meldelwi delngan 

julmlah 24 siswa dan Kellas V SD Nelgelri 2 Pullulkan delngan julmlah 25 siswa. 

Sellanjultnya dilakulkan pelngulndian tahap keldula ulntulk melnelntulkan kellas elkspelrimeln 

dan kontrol. Belrdasarkan hasil pelngulndian, dipelrolelh kellas V SD Nelgelri 2 Meldelwi selbagai 

kellas elkspelrimeln dan kellas V SD Nelgelri 2 Pullulkan selbagai kellas kontrol. Kellas elkspelrimeln 

dibelrikan pelrlakulan delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran Groulp Invelstigation dan 

kellas kontrol tidak dibelrikan pelrlakulan (hanya melnggulnakan modell pelmbellajaran saintifik 

saja). 

 

Identifikasi Variabel 

Variabell pelnellitian adalah “Su latul atribult ataul sifat ataul nilai dari orang, obyelk, ataul 

kelgiatan yang melmpulnyai variasi telrtelntul yang diteltapkan ulntulk dipellajari dan ditarik 

kelsimpullannya” (Su lgiyono, 2011:38). Pelnellitian ini mellibatkan variabell belbas dan variabell 

telrikat yang dijellaskan selbagai belrikult. 

a. Variabell Belbas 

b. Variabell Telrikat 

A. Model pembelajaran kooperatif Group Investigation 

a. Definisi Konsep 

Groulp Groulp Invelstiagtion invelstigationadalah stratelgi bellajar koopelratif yelng 

melnelmpatkan siswa keldalam kellompok ulntulk mellakulkan invelstigasi telrhadap sulatul 

topik. 

b. Definisi Operasional 

Sintaks dari modell Groulp Invelstiationi yaitul melngidelntifikasi topik, melrelncanakan 

tulgas, mellakulkan invelstigasi, melmpelrsiapkan laporan akhir, melmprelselntasikan 

laporan akhir dan Melngelvalulasi. 

B. Pendekatan Saintifik 

a. Definisi Konsep 

Pelndelkatan saintifik adalah pelndelkatan yang belrpulsat kelpada siswa agar siswa 

selcara   aktif melngkonstrulksi konselp, hulkulm ataul prinsip mellaluli tahapan-tahapan 

melngamati, melrulmulskan masalah, melngajulkan ataul melrulmulskan hipotelsis, 
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melngulmpullkan data delngan belrbagai telknik, melnganalisis data, melnarik kelsimpullan 

dan melngkomulnikasikan konselp, hulkulm ataul prinsip yang ditelmulkan. 

b. Definisi Operasional 

Langkah-langkah dalam pelndelkatan saintifik adalah 5M yaitul, melngamati,       

melnanya, melnalar, melncoba, dan  melngkomulnikasikan. 

C. Hasil Belajar 

a. Definisi Konsep 

Hasil bellajar yaitul ulntulk melngeltahulipelrulbahan pelrilakul yang telrjadi pada diri siswa 

dalam kaitannya delngan t uljulan instrulksional yangtellah diteltapkan. Ranah kognitif 

melnulrult Bloom(dalam Jihad, 2008: 16-17), telrdiri dari elnam jelnis pelrilakul yaitul: 

pelngeltahulan (CI), pelmahaman(C2), aplikasi (C3), analisa (C4), sintelsa (C5), dan elvalulasi 

(C6). 

b. Definisi Operasional 

Data melngelnai hasil bellajar IPA siswa kellas V dalam pelnellitian ini adalah skor 

yang didapatsiswa dalam melnjawab tels hasil bellajar IPA kellasV. Tels hasil 

bellajar yang digulnakan belrbelntulk telsobjelktif ataul tels pilihan ganda. Julmlah soal 

pilihan ganda yaitul 35 soal. Tels hasil bellajar bellajar yang digulnakan melmiliki elmpat 

pilihan   jawaban dan seltiap jawaban yang belnar melndapat skor 1 seldangkan seltiap 

jawaban yang salah melndapat skor 0. 

 

Prosedur Penelitian 

a. Tahap Pelrsiapan 

b. Tahap Pellaksanaan 

c. Tahap Akhir 

Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini yang dikulmpullkan adalah data hasil bellajar IPA siswa kellas V. 

Data melngelnai hasil bellajar IPA siswa kellas V dalam pelnellitian ini dipelrolelh mellaluli 

meltodel tels hasil bellajar. Pelmbelrian tels hasil bellajar dilakulkan seltellah dibelrikan trelatmelnt 

pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol yang digulnakan ulntulk melngulji kelbelnaran 

hipotelsis. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrulmeln pelnellitian melrulpakan alat-alat yang dipelrgulnakan ulntulk melmpelrolelh 

ataul melngulmpullkan data dalam rangka melmelcahkan masalah pelnellitian ataul melncapai 

tuljulan pelnellitian. Dalam pelnellitian ini data yang dipelrlulkan yaitul data telntang hasil 
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bellajar IPA siswa kellas V. 

Adapuln langkah-langkah pelnyulsulnan tels hasil bellajar adalah selbagai belrikult. 

1).Melnyulsuln kisi-kisi tels pilihan ganda. 

.Ulji validitas isi. 4).Ulji validitas bultir. 

5).Melnghitulng taraf kelsulkaran 6).Melnghitulng daya pelmbelda tels. 7).Ulji relabilitas. 

(1) Menyusun Kisi-kisi 

Pelnyulsulnan instrulmelnt tels hasil bellajar IPA belrpeldoman pada kisi-kisi tels yang 

tellah disulsuln belrdasarkan kompeltelnsi yang akan dicapai. Cakulpan matelri yang akan 

diajarkan adalah selsulai delngan Standar Kompeltelnsi 7. Melngelnal bulmi dan alam 

selmelsta. 

(2) Menyusun Butir Soal 

Seltellah kisi-kisi disulsuln, maka tahap sellanjultnya adalah melnullis bultir soal 

belrdasarkan kisi-kisi. Telrdapat 40 bultir soal, seltiap soal diselrtai elmpat altelrnatif 

jawaban yang dipilih olelh siswa (altelrnativel a, b, c, dan d). Seltiap jawaban yang belnar 

melndapatkan skor (1) dan skor nol (0) ulntulk siswa yang melnjawab salah. 

(3) Uji Validitas Isi 

Validitas isi melnulnjulkkan seljaulh mana sulatul tels mampul melngulkulr sampell bahan 

ajar dan ataul pelrulbahan prilakul hasil bellajar selcara relprelselntativel. Artinya, seljaulh 

mana bultir-bultir soal yang dikelmbangkan ulntulk melngulji apa yang selharulsnya diulji. 

Sulmbelr yang dapat dijadikan aculan dalam pelrtimbangan apakah soal telrselbult suldah 

valid ataul tidak adalah rulang lingkulp matelri dan tuljulan instrulksional yang telrtulang 

dalam indikator dan suldah diwuljuldkan dalam belntulk kisi-kisi tels. 

a) kulrang rellelvan dan skor 3 dan 4 melnjadi sangat rellelvan. 

b) Hasil pelnilaian keldula juldgmelnt dimasulkkan kel dalam tabullasi silang selbagai 

belrikult. 

 

Tabel 3.3 Tabulasi silang 2 x 2 

 Pelnilai 1 

 Kulrang 

rellelvan 

(skor 1-2) 

Sangat rellelvan 

(skor 3-4) 

Pelnila

i 2 

Kulrang rellelvan (skor 1-2) (A) (B) 

 Sangat rellelvan (skor 3-4) (C) (D) 

(Candiasa, 2010:24) 
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c) Dilakulkan pelrhitulngan validitas isi delngan rulmuls: Keltelrangan: 

V=Validitas Isi 

A=Jika keldula pakar sama-sama melnyatakan bultir instrulmeln tidak rellelvan B=Jika 

hanya pakar pelrtama melnyatakan rellelvan teltapi pakar keldula melnyatakan tidak 

rellelvan C=Jika hanya pakar pelrtama melnyatakan tidak rellelvan teltapi pakar keldula 

melnyatakan rellelvan D=Jika keldula pakar sama-sama melnyatakan bultir instrulmeln 

rellelvan. 

(4) Uji Validitas Butir 

Ulntulk melngulji validitas bultir instrulmeln selcara elmpirik digulnakan telknik korellasi 

produlct momelntdelngan formulla selbagai belrikult. 

(Agulng, 2010:46) 

Keltelrangan: 

rxy=Koelfisieln korellasi N=Julmlah data X=skor bultir 

Y=skor total 

Kritelria yang digulnakan dalam validitas adalah delngan melmbandingkan harga 

delngan tabell harga r- produlct momelnt pada taraf signifikansi 5%. Tels dikatakan valid 

jika pada taraf signifikansi 5%. 

(5) Menghitung Taraf Kesukaran Tes 

Ulntulk melnelntulkan selbulah tels layak ulntulk melngulkulr hasil bellajar IPA telntulnya 

selbulah tels haruls diulji tingkat kelsulkaranya. Melnulrult Agulng (2010:53) melnyatakan 

tingkat kelsulkaran bultir tels melrulpakan bilangan yang melnulnjulkkan proporsi pelselrta 

uljian (telstelel) yang dapat melnjawab beltull bultir soal telrselbult. 

Ulntulk melnghitulng tingkat kelsulkaran bultir tels digulnakan rulmuls selbagai belrikult. 

P = (dikultip dari Agulng, 2010:54) Keltelrangan: 

P: Tingkat kelsulkaran bultir tels 

nB: Banyaknya sulbjelk yang melnjawab soal delngan beltull 

n: Julmlah sulbjelk sellulrulhnya 

Ulntulk melnelntulkan tingkat kelsulkaran tels digulnakan kritelria selbagai belrikult: 0,00 – 

0,29 = sulkar 

0,30 – 0,70 = seldang 

0,71 – 1,00 = muldah 

Tels yang baik adalah tels yang melmiliki taraf kelsulkaran antara 0,25 – 0,75. 

(6) Menghitung Daya Pembeda Tes 

Selpelrangkat tels yang baik adalah selbulah tels yang diulji daya beldanya. Melnulrult 

Agulng (2010) melnyatakan daya belda bultir tels telrselbult melmbeldakan antara telstelel 
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kellompok atas (pintar) dan telstelelkellompok bawah (lelmah). Daya belda pelrangkat tels 

adalah rata-rata kelmampulan tiap bultir tels melmbeldakan antara telstel kellompok atas 

(pintar) dan telstelel kellompok bawah (lelmah). Rulmuls ulntulk melnghitulng tingkat daya 

belda pelrangkat tels adalah selbagai belrikult. ataul (dikultip dari Agulng, 2010: 55) 

Keltelrangan: 

nBA=julmlah sulbjelk yang melnjawab beltull pada kellompok atas 

nBB= julmlah sulbjelk yang melnjawab beltull pada kellompok bawah nA=julmlah sulbjelk 

kellompok atas nB=julmlah sulbjelk kellompok bawah 

Kritelria daya belda (D): 

0,00 – 0,19 = kulrang baik (poor) 0,20 – 0,39 = culkulp baik 

0,40 – 0,70 = baik 

0,71 – 1,00 = sangat baik 

Jika D nelgatif soal telrselbult sangat jellelk dan haruls dibulang. Tels yang baik, 

apabila melmiliki D antara 0,15 – 0,20 lelbih. 

(7) Menghitung Reliabilitas Tes 

Sulatul tels dikatakan melmiliki relliabilitas tinggi, jika tels telrselbult dapat 

melmbelrikan hasil yang teltap (Agulng, 2010). Ulntulk melnelntulkan sulah tels melmiliki 

relliabilitas dapat ditelntulkan delngan rulmuls: 

(dikultip dari Agulng, 2010: 51) Keltelrangan: 

r11 = relliabilitas kelsellulrulhan bultir tels 

p =proporsi telstelel yang melnjawab beltull q =proporsi telstelel yang melnjawab salah 

pq=p x q 

k=julmlah bultir tels 

Jika rhitulng ≥ rtabell, maka sulatul instrulmeln telrselbult adalah relliabell, teltapi jika 

selbaliknya yaitul rhitulng ≤ rtabell, maka sulatul instrulmeln telrselbult adalah tidak relliabell 

delngan taraf signifikansi 5%. 

Teknik Analisis Data 

Meltodel analisis data dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltodel  analisis statistik 

delskriptif dan statistik infelrelnsial. 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis delskriptif digulnakan ulntulk melngeltahuli tinggi relndahnya kulalitas dari dula 

variabell, yaitul modell pelmbellajaran Groulp Invelstigation dan hasil bellajar IPA. 

a. Rulmuls ulntulk Melncari Rata-rata/Melan (M) 

b. Rulmuls ulntulk Melncari Meldian (Md) 

c. Rulmuls ulntulk Melncari Moduls (Mo) 
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d. Rulmuls ulntulk Melncari Standar Delviasi (s) 

B. Uji Prasyarat Analisis Data 

Selbellulm mellakulkan ulji hipotelsis maka haruls dilakulkan belbelrapa ulji prasyarat. 

a. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas ulntulk skor keltelrampilan belrpikir kritis digulnakan analisis Chi-Kuladrat 

delngan rulmuls: 

Keltelrangan: 

fo= frelkulelnsi obselrvasi 

fel= frelkulelnsi harapan 

Kritelria pelnguljian, telrima H0 jika, delngan taraf signifikasi 5% dan dk = (julmlah kellas 

– 1). 

b. Ulji Homogelnitas Varians 

UljiHomogelnitas varians ulntulk keldula kellompok digulnakan ulji F delngan 

melnggulnakan rulmuls: 

Kritelria pelnguljian tolak H0 jika .   Ulji   dilakulkan   pada   taraf   signifikan   5%   

delngan   delrajat kelbelbasan ulntulk pelmbilang n1 – 1 dan delrajat kelbelbasan ulntulk 

pelnyelbult n2 – 1. 

Uji Hipotesis 

Ulji hipotelsis digulnakan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah dikelmulkakan pada 

pelnellitian, yaitul ada pelngarulh prosels    pelmbellajaran    belrpelndelkatan    

Saintifikmelnggulnakan modell    pelmbellajaran Groulp Invelstigation telrhadap hasil bellajar IPA, 

delngan siswa yang tidak diajarkan delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran Groulp 

Invelstigation siswa kellas V SD di Gulguls Srikandi Kelcamatan Pelkultatan. 

Pelnguljian hipotelsis-hipotelsis telrselbult dijabarkan melnjadi hipotelsis nol (H0) mellawan 

hipotelsis altelrnatif (H1). 

Jika thitulng > ttabell maka H0 ditolak ataul H1ditelrima. Selcara statistik, hipotelsis telrselbult 

dirulmulskan selbagai belrikult. 

H0 : 

H1 : 

Keltelrangan: 

=rata-rata hasil bellajar kellompok siswa yang melngikulti pelmbellajaranbelrpelndelkatan 

saintifik delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran Groulp Invelstigation. 

 

= rata-rata hasil bellajar kellompok 
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siswa yang tidak melnelrapkan modell pelmbellajaran Groulp Invelstigation. 

Meltodel analisis data yang digulnakan ulntulk melngulji hipotelsis dalam pelnellitian   

ini   adalah   ulji-t sampell indelpelndelnt (tidak belrkorellasi) delngan rulmulsselbagai belrikult. 

 

 

Selparateld varians 

 

t = (Koyan,2012:32) 

Keltelrangan : 

t =koelfisieln pelrbeldaan angka rata-rata 

= rata-rata nilai kellompok 1 

= rata-rata nilai kellompok 2 s12=varians kellompok 1 

s12= varians kellompok 2 n1 = julmlah kellompok 1 n2= julmlah kellompok 2 

Keltelntulan ulntulk melnggulnakan rulmuls t-telst di atas adalah selbagai belrikult. 

1) Jika anggota sampell n1 = n2 dan varians homogeln, maka dapat digulnaka   rulmuls 

t-telst,   baik ulntulk selparateld maulpuln polleld varians, db (n1+n2)-2. 

2) Jika n1 ≠ n2, varians homogeln dapat digulnakant-telst delngan polleld varians, delngan 

delrajat kelbelbasan (n1 + n2 )– 2 

3) Jika n1 = n2 dan tidak homogeln, dapat digulnakan salah satul rulmuls di atas, delngan db 

= n1– 1 ataul n2– 1 (bulkan n1 + n2 – 2). 

Bila n1 ≠ n2 dan tidak homogeln, digulnakan rulmuls selparateld varian, delngan harga t 

pelngganti ttabelldihitulng sellisih dari harga ttabell delngan db = (n1– 1) dan db = (n2– 1), 

dibagi dula, kelmuldian ditambah delngan harga t yang telrkelcil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Result 

Delskripsi data hasil pelnellitian, delskripsi data hasil post-telst kellompok siswa yang 

dibellajarkan delngan modell pelmbellajaran Groulp Invelstiagtion (elkspelrimeln) dan delskripsi 

data hasil post-telst kellompok siswa yang tidak dibellajarkan delngan modell pelmbellajaran 

Groulp Invelstigation(kontrol). 

 

Deskripsi Data Penelitian Hasil post-testKelompok Eksperimen 

Pelmbellajaran pada kellompok elkspelrimeln dilaksanakan pada tanggal 1 Meli sampai 

delngan 13 Meli 2023 delngan melnggulnakan RPP Elkspelrimeln disajikan telrlampir. Seltellah 
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pellaksanaan pelmbellajaran sellelsai yaitul pada tanggal 13 Meli, sellanjultnya pada tanggal 31 

Meli dilaksanakanlah post-telst. Dan datahasil post-telst nya telrlampir. Data hasil bellajar IPA 

siswa yang telrdiri dari 24 orang siswa yang belrada pada kellompok elkspelrimeln 

melnulnjulkkan bahwa skor telrtinggi yang dipelrolelh siswa adalah 30 dan skor telrelndah siswa 

adalah 15. Selbellulm melnyajikan data pada tabell maka telrlelbih dahullul ditelntulkan relntang 

data dan intelrval data hasil bellajar siswa kellompok elkspelrimeln.  

Adapuln tabell distribulsi ftelkwelnsi post-telst hasil bellajar kellompok elkspelrimeln seltellah 

dilakulkan pelrhitulngan kellas intelrval, relntangan skor dan panjang kellas maka data hasil 

post-telst siswa dapat disajikan selpelrti pada tabell 4.1 adalah selbagai belrikult. 

Tabell 4.1 

Distribulsi Frelkulelnsi Hasil Bellajar IPA Kellompok Elkspelrimeln 

Intelrval X f Absolult f Rellatif FKulmullatif fK (%) fX 

15-17 16 4 16,67 4 16,67 64 

18-20 19 4 16,67 8 33,33 76 

21-23 22 9 37,50 17 70,83 198 

24-26 25 5 20,83 22 91,67 125 

27-29 28 1 4,17 23 95,83 28 

30-32 31 1 4,17 24 100,00 31 

  24    522 

 

Belrdasarkan tabell distribulsi frelkulelnsi hasil bellajar siswa yang dibellajarkan 

melngulnakan modell pelmbellajaran Groulp Invelstiagtion (kellompok Elkspelrimeln) diatas, 

maka dapat dilihat siswa melndapat skor telrelndah pada relntangan 15-17 selbanyak 4 orang, 

melndapatkan nilai delngan relntangan skor 18-20 selbanyak 4 orang, siswa melndapat skor 

pada relntangan 21-23 selbanyak 9 orang, siswa melndapat skor pada relntangan 24-26 

selbanyak 5 orang, siswa melndapatkan skor pada relntangan skor 27-29 selbanyak 1 orang, 

siswa melndapatkan skor pada relntangan skor 30-32 selbanyak 1 orang. Belrdasarkan tabell 

diatas siswa yang melndapatkan skor pada relntangan 21-23 melmiliki frelkulelnsi telrbelsar yaitul 

belrjulmlah 9 orang. 

 

Deskripsi Data Penelitian dan Hasil Post-TestKelompok kontrol 

Pelmbellajaran pada kellompok kontrol dilaksanakan pada tanggal 15 Meli sampai 

delngan 27 Meli 2023delngan melnggulnakan RPP Kontrol. Seltellah pellaksanaan 

pelmbellajaran sellelsai   yaitul   pada   tanggal 27   Meli, sellanjultnya dilaksanakanlah post-telst. 

Dan data hasil post-telstnya telrlampir.  
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Adapuln distribulsi post-telst hasil bellajar kellompok kontrol disajikan pada tabell 4.3 

adalah selbagai belrikult. 

Tabell 4.3 Distribulsi Frelkulelnsi Hasil Bellajar IPA Kellompok Kontrol 

intelrval X f Absolult f Rellatif f Kulmullatif fK (%) fX 

8-10 9 3 12 3 12,00 27 

11-13 12 4 16 7 28,00 48 

14-16 15 8 32 15 60,00 120 

17-19 18 5 20 20 80,00 90 

20-22 21 3 12 23 92,00 63 

23-25 24 2 8 25 100,00 48 

  25    396 

 

Belrdasarkan tabell distribulsi frelkulelnsi hasil bellajar siswa yang dibellajarkan tanpa 

melngulnakan modell pelmbellajaran pelmbellajaran Groulp Invelstiagtion(kellompok kontrol) 

diatas, maka dapat dilihat siswa melndapat skor telrelndah pada relntangan 8-10 selbanyak 3 

orang, melndapatkan nilai delngan relntangan skor 11-13 selbanyak 4 orang, siswa melndapat 

skor pada relntangan 14-16 selbanyak 8 orang, siswa melndapat skor pada relntangan 17-19 

selbanyak 5 orang, siswa melndapatkan skor pada relntangan skor 20-22 selbanyak 3 orang 

dan siswa melndapatkan skor pada relntangan 23-35 selbanyak 2 orang. Belrdasarkan tabell 

diatas siswa yang melndapatkan skor pada relntangan 14-16 melmiliki frelkulelnsi telrbelsar yaitul 

belrjulmlah 8 orang. 

 

Pengujian Asumsi 

Selbellulm mellakulkan ulji hipotelsis telrlelbih dahullul dilakulkan ulji prasyarat analisis. Ulji 

prasyarat analisis mellipulti ulji normalitas selbaran data dan ulji homogelnitas varians. 

 

Uji Normalitas Sebaran Data 

Ulji normalitas selbaran data dilakulkan ulntulk melmbulktikan bahwa frelkulelnsi data hasil 

pelnellitian belnar-belnar belrdistribulsi normal. Ulji normalitas selbaran data dilakulkan telrhadap 

hasil post-telstkellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol. Normalitas selbaran data diulji 

delngan melnggulnakan Shapiro- Wilk SPSS 16. Belrdasarkan analisis data yang dilakulkan, 

dapat disajikan hasil ulji normalitas selbaran data hasil post-telst kellompok elkspelrimeln dan 

kontrol pada tabell 4.4. 

Tabell 4.4 

Hasil Normalitas Selbaran Data. 
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Tests of Normality 

 Kellompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

  Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Skor Elkspelrimeln .147 24 .195 .961 24 .453 

 Kontrol .129 25 .200* .972 25 .698 

a. Lillielfors Significancel 

Correlction 

    

*. This is a lowelr boulnd of thel trulel 

significancel. 

   

Keltelrangan: 

a. Jika nilai asymp signifikan < 0,05 maka belrdistribulsi tidak normal 

b. Jika nilai asymp signifikan > 0,05 maka belrdistribulsi normal 

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan post-telst kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol 

delngan melnggulnakan SPSS 16, dari oultpult analisis melnulnjulkan nilai Shapiro-Wilk delngan 

probabilitas (Asymp, Sig.) selbelsar 0,453 pada kellompok elkspelrimeln dan 0,698 pada 

kellompok kontrol . Olelh karelna nilai signifikan > 0,05 maka data hasil bellajar kellompok 

elkspelrimeln dan kontrol belrdistribulsi normal. 

 

Uji Homogenitas Varians 

Ulji homogelnitas varians dilakulkan telrhadap varians pasangan antar kellompok 

elkspelrimeln delngan kellompok kontrol delngan melnggulnakan SPSS. Belrdasarkan 

pelngambilan kelpultulsan pada ulji homogelnitas varians SPSS adalah selbagai belrikult. 

a. Jika nilai asymp signifikan < 0,05 maka H1 ditelrima 

b. Jika nilai asymp signifikan > 0,05 maka H0 ditelrima 

Ulji homogelnitas varians ulntulk data hasil bellajar kellompok elkspelrimeln dan kellompok 

kontrol delngan melnggulnakan SPSS dapat disajikan pada tabell 4.5 

Tabell 4.5 

UlJi Homogelnitas Varians 

Test of Homogeneity of Variance 

  Lelvelnel 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Skor Baseld on Melan 1.387 1 47 .245 

 Baseld on Meldian 1.281 1 47 .263 

 Baseld on Meldian and with 1.281 1 46.768 .263 
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adjulsteld df 

 Baseld on trimmeld melan 1.332 1 47 .254 

 

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan homogelnitas kellompok elkspelrimeln dan kellompok 

kontrol delngan melnggulnakan SPSS 16, dari oultpult analisis melnulnjulkan nilai probabilitas 

(Sig.) selbelsar 0,245. Olelh karelna nilai signifikan > 0,05, maka data hasil bellajar kellompok 

elkspelrimeln dan kellompok kontrol dikatakan homogeln. 

 

 

 

Pengujian Hipotesis 

Seltellah dipelrolelh hasil ulji prasyarat analisis, maka dilanjultkan delngan pelnguljian 

hipotelsis Ulntulk melngeltahuli pelngarulh modell pelmbellajaran Groulp Invelstigation telrhadap 

hasil bellajar IPA siswa. Hipotelsis yang diulji dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

Hipotelsis:H0 : ,Tidak telrdapat pelrbeldaan 

 

Discussion 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar antara 

kellompok siswa yang dibellajarkan delngan modell pelmbellajaran pelmbellajaran Groulp 

Invelstiagtion delngan kellompok siswa yang tidak dibellajarkan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran pelmbellajaran Groulp Invelstiagtion. Selcara delskriptif, hasil bellajar IPA siswa 

kellompok elkspelrimeln lelbih tinggi dibandingkan delngan siswa kellompok kontrol. Tinjaulan 

ini didasarkan pada rata- rata skor hasil bellajar IPA dan kelcelndelrulngan skor hasil bellajar IPA. 

Rata-rata skor hasil bellajar IPA siswa kellompok elkspelrimeln adalah 21,75 yang belrada pada 

katelgori tinggi. Selmelntara itul, skor hasil bellajar IPA siswa kellompok kontrol adalah 15,84 

yang belrada pada katelgori seldang. 

 

Implikasi 

Pelngarulh   dari   pelnellitian   ini   belrdampak   positif   telrhadap   hasil   bellajar    IPA    

siswa    kellas    V    di Gulguls srikandi Kelcamatan Pelkultatan Kabulpateln Jelmbrana, diamana 

seltalah melnelrapakan   modell pelmbellajaran Groulp Invelstigation telrlihat hasil bellajar IPA 

melningkat dibandingkan delngan pelmbellajaran yang tidak melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Groulp Invelstigation. Hal ini telrlihat dari pelnellitian yang dilakulkan di SD Gulguls 

srikandi Kelcamatan Pelkultatan, bahwa nilai rata-rata skor yang dipelrolelh kelpada kellompok 

siswa yang dibellajarkan modell pelmbellajaran Groulp Invelstigation lelbih tinggi dibandingkan 
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delngan rata-rata skor kellompok siswa yang dibellajarkan tanpa melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Groulp Invelstigation. Belrdasarkan hal itul maka pelnggulnaan modell 

pelmbellajaran yang baik dan selsulai delngan matelri sangat melmpelngarulhi hasil bellajar siswa, 

maka dalam prosels pelmbellajaran ulntulk melningkatkan hasil bellajar siswa, gulrul dianjulrkan 

ulntulk melnggulnakan modell pelmbellajaran, selpelrti contohnya modell pelmbellajaran Groulp 

Invelstigationpada matelri Pellapulkan dalam pelmbellajaran IPA kellas V di Selkolah Dasar. 

 

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnguljian hipotelsis dan pelmbahasan, maka simpullan pelnellitian ini 

yaitul telrdapat pelrbeldaan yang selgnifikan hasil bellajar IPA antara kellompok siswa yang 

dibellajarkan melnggulnakan modell pelmbellajaran Groulp Invelstigation delngan kellompok 

siswa yang tidak dibellajarkan delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Groulp 

Invelstigation pada siswa kellas V Kelcamatan Pelkultatan Tahuln Pellajaran 2016/2017. Rata-rata 

skor hasil bellajar IPA kellompok siswa yang dibellajarkan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

Groulp Invelstigation adalah 21,75 seldangkan rata-rata skor kellompok siswa yang 

dibellajarkan tanpa melnggulnakan modell pelmelbellajaran Groulp Invelstigation adalah 15,84. 

Delngan delmikian modell pelmbellajaran Groulp Invelstigation melmiliki pelngarulh yang 

selgnifikan telrhadap hasil bellajar. 
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